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ABSTRACT 
 

A healthy pregnancy requires preparation that needs to be done long before 
pregnancy occurs. The preconception period is the period before pregnancy, 
which is considered the right time for a woman who wants to prepare for her 
pregnancy optimally. Peer education is education that involves the role of peers 
as trained health educators and/or facilitators. Peer education, or peer group 
education, is one of the health education methods known to be effective in 
providing information to adolescents. The objective of this community service 
activity is to optimize the preconception health of women of childbearing age, 
especially adolescents, by increasing their knowledge and skills in 
preconception care through peer groups. The community service methods used 
lectures, demonstrations, and simulations. This activity consisted of four stages, 
namely pretest, educator training, peer education, and posttest. This activity 
was conducted in partnership with Karang Taruna Tunas Taruna Bhakti, Sugih 
Waras, Wonorejo, Karanganyar. Educator training was conducted to prepare 
youth organization administrators as educators for other youth organization 
members. The results of the activity showed that peer education, in partnership 
with youth organizations, was effective in improving the level of knowledge (p 
= 0.000) and preconception care behavior (p = 0.000) of all youth organization 
members. Youth organization leaders who have received educator training can 
disseminate their knowledge to other youth organization members and the 
wider community. The conclusion of this activity is that youth organizations 
play an effective role as peer educators in improving individuals' knowledge 
and behavior regarding preconception care. 
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ABSTRAK 
 

 

Kehamilan yang sehat membutuhkan suatu persiapan yang perlu dilakukan jauh 
sebelum kehamilan itu terjadi. Periode prakonsepsi merupakan periode sebelum 
terjadinya kehamilan yang dianggap sebagai waktu yang tepat bagi seorang 
wanita yang ingin mempersiapkan kehamilannya dengan optimal. Peer 
education adalah edukasi yang melibatkan peran teman sebaya sebagai 
edukator dan/ atau fasilitator kesehatan yang terlatih. Peer education atau 
edukasi kelompok teman sebaya merupakan salah satu metode pendidikan 
kesehatan yang dikenal efektif untuk memberikan informasi pada remaja. 
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Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengoptimalkan 
kesehatan prakonsepsi wanita usia subur khususnya remaja melalui 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawatan prakonsepsi dengan 
kelompok teman sebaya. Metode pengabdian kepada masyarakat menggunakan 
metode ceramah, demonstrasi, dan simulasi. Kegiatan ini terdiri dari 4 tahap 
yaitu pretest, pelatihan edukator, edukasi teman sebaya, dan posttest. Kegiatan 
bermitra dengan Karang Taruna Tunas Taruna Bhakti, Sugih Waras, Wonorejo, 
Karanganyar.  Pelatihan edukator dilakukan untuk menyiapkan pengurus 
karang taruna sebagai agen edukator bagi anggota karang taruna yang lain. 
Hasil kegiatan menunjukan bahwa edukasi teman sebaya yang bermitra dengan 
karang taruna efektif untuk memperbaiki tingkat pengetahuan (p=0.000) dan 
perilaku perawatan prakonsepsi (p=0.000) seluruh anggota karang taruna. 
Pengurus karang taruna yang telah mendapatkan pelatihan edukator dapat 
menyebarluaskan pengetahuan yang mereka miliki kepada anggota karang 
taruna yang lain dan masyarakat secara luas. Simpulan kegiatan ini adalah 
karang taruna berperan sebagai agen edukasi sebaya yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku perawatan prakonsepsi individu. 
 
Kata Kunci: Teman sebaya; prakonsepsi; remaja; edukasi 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Kehamilan yang sehat membutuhkan suatu 
persiapan yang perlu dilakukan jauh sebelum 
kehamilan itu terjadi. Periode prakonsepsi 
merupakan periode sebelum terjadinya 
kehamilan yang dianggap sebagai waktu yang 
tepat bagi seorang wanita yang ingin 
mempersiapkan kehamilannya dengan optimal. 
Periode prakonsepsi merupakan kesempatan 
bagi seorang wanita untuk mengoptimalkan 
kesehatannya secara menyeluruh agar mereka 
dapat menjalani kehamilan yang sehat nantinya 
(Stephenson et al., 2021). 

Remaja Putri (Rematri) dan Wanita Usia 
Subur (WUS) adalah kelompok usia reproduksi 
yang memiliki tanggung jawab besar terhadap 
kualitas bayi yang dilahirkan. Meskipun upaya 
perawatan prakonsepsi perlu dilakukan oleh 
Pasangan Usia Subur (PUS) dan bukan 
menjadi tanggung jawab wanita semata, tetapi 
Rematri dan WUS merupakan calon ibu yang 
memiliki peran lebih besar dalam menentukan 
kualitas bayi dan generasi penerus di masa 
mendatang. 

Menurut World Health Organization 
(WHO), remaja adalah individu yang berumur 
10-19 tahun, sedangkan menurut BKKBN, 
remaja adalah individu yang berumur 10-24 
tahun (Andriani et al., 2022; WHO, 2023a). Di 
sisi lain, seorang wanita yang memasuki usia 
15 tahun – 49 tahun didefinisikan oleh WHO 

sebagai Wanita Usia Subur (WUS) (WHO, 
2023b). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
kesepakatan jelas secara global terkait batasan 
umur remaja, tetapi seorang remaja wanita 
yang memasuki usia 15 tahun dapat disebut 
sebagai Wanita Usia Subur (WUS). 

Masalah Kesehatan prakonsepsi rentan 
dialami oleh Remaja Putri (Rematri) dan WUS. 
Data Riset Kesehatan Dasar (Kemenkes RI) 
tahun 2018 menyebutkan bahwa terdapat 
17,3% WUS Kurang Energi Kronis (KEK) 
tidak hamil, 14,5% WUS KEK hamil, 21,8% 
WUS umur >18 tahun obesitas, 32% remaja 
anemia, 48,9% WUS anemia hamil, 9,1% 
populasi usia 10-18 tahun merokok, 28,8% 
populasi ≥18 tahun merokok, serta 62,9% pria 
dan 4,8% wanita usia ≥ 15 tahun memiliki 
kebiasaan mengkonsumsi tembakau 
(Kemenkes RI, 2018). 

Pendidikan teman sebaya (peer group 
education) merupakan salah satu upaya 
promosi kesehatan di mana anggota 
masyarakat didukung untuk mendorong 
perubahan yang berdampak pada kesehatan di 
antara rekan-rekan mereka. Studi sebelumnya 
menyebutkan tentang manfaat pendidikan 
teman sebaya (peer group education) dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku individu dalam berbagai topik 
kesehatan. Sebuah studi di Nigeria 
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menjelaskan adanya peningkatan pengetahuan 
remaja dan anak muda tentang kesehatan 
reproduksi sebagai dampak positif pendidikan 
teman sebaya  (peer group education) 
(Akuiyibo et al., 2021). Studi lain yang 
dilakukan pada kelompok ibu hamil 
menjelaskan tentang manfaat program 
intervensi pendidikan teman sebaya yang 
efektif dalam menurunkan ketakutan ibu hamil 
untuk melahirkan (Rahmani et al., 2020). 

Dalam pendidikan teman sebaya terjadi 
proses komunikasi di antara rekan sebaya 
sehingga dapat mempengaruhi rekan mereka. 
Komunikasi dalam kelompok teman sebaya 
juga menumbuhkan rasa lebih nyaman, saling 
percaya dan rasa empati yang kuat karena 
adanya kesamaan identitas (Rahmani et al., 
2020). 

Sebagai generasi muda, mereka memiliki 
sebuah organisasi yang mewadahi kreativitas 
generasi muda dan disebut dengan istilah 
karang taruna. Permensos Nomor 25 Tahun 
2019 menyebutkan bahwa setiap generasi 
muda berusia 13 th – 45 th otomatis menjadi 
anggota karang taruna (Menteri Sosial 
Republik Indonesia, 2019). Karang taruna 
merupakan organisasi di masyarakat berbasis 
kepemudaan yang memiliki posisi strategis 
untuk menyebarluaskan informasi kesehatan 
yang diketahuinya kepada masyarakat 
(Ramlan, 2020). Beberapa literatur 
menunjukkan tentang peran karang taruna 
sebagai agen komunitas yang efektif di 
masyarakat (Asiva et al., n.d.; Fatwa & Rasid, 
2023; Soliha et al., 2024). 

Karang Taruna Tunas Taruna Bhakti, Sugih 
Waras, Wonorejo, Karanganyar merupakan 
salah satu karang taruna yang ada di Kota 
Surakarta. Karang taruna tersebut 
beranggotakan pemuda pemudi berusia 13-45 
tahun sejumlah 30 porang yang terdiri dari 8 
orang laki-laki dan 22 orang putri. Berdasarkan 
studi pendahuluan yang dilakukan dengan 
wawancara pada ketua karang taruna diketahui 
bahwa belum pernah dilakukan pelatihan 
kesehatan di Karang Taruna Tunas Taruna 
Bhakti, Sugih Waras, Wonorejo, Karanganyar. 
Anggota karang taruna mencari informasi 

tentang kesehatan secara mandiri sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Hal ini 
menunjukkan indikasi bahwa pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh anggota 
karang taruna terkait kesehatan sifatnya belum 
terstruktur.  

Hasil wawancara pada 9 anggota karang 
taruna juga menunjukkan bahwa semua 
anggota (9 orang) tidak mengetahui yang 
dimaksud dengan kesehatan prakonsepsi. 
Mereka menganggap bahwa kesehatan 
prakonsepsi sama dengan kesehatan remaja 
atau kesehatan reproduksi secara umum. Selain 
itu, juga diketahui bahwa belum pernah 
dilakukan sosialisasi atau edukasi antar 
anggota karang taruna yang berkaitan dengan 
kesehatan khususnya kesehatan. Hal ini terjadi 
karena masing-masing anggota merasa tidak 
memiliki kompetensi yang memadai untuk 
menyebarluaskan suatu informasi ya kesehatan 
yang mereka ketahui kepada anggota yang lain. 
Oleh sebab itu,  diperlukan suatu upaya untuk 
memperbaiki pengetahuan dan perilaku 
perawatan prakonsepsi di Karang Taruna Tunas 
Taruna Bhakti, Sugih Waras, Wonorejo, 
Karanganyar melalui Edukasi Kelompok 
Teman Sebaya (Peer Group). 

METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 
bermitra dengan Karang Taruna Tunas Taruna 
Bhakti, Sugih Waras, Wonorejo, Karanganyar 
Surakarta. Kegiatan dilakukan pada Mei-Juni 
2024. Terdapat 4 tahapan yang dilakukan pada 
kegiatan ini meliputi : 1) Pretest dilakukan 
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
keterampilan perawatan prakonsepsi sasaran 
sebelum dilakukan pelatihan dan edukasi, 2) 
Pelatihan edukator dilakukan untuk 
memberikan pemahaman kepada edukator/ 
tutor teman sebaya tentang perawatan 
prakonsepsi, 3) Edukasi teman sebaya 
dilakukan untuk memberikan informasi tentang 
perawatan prakonsepsi yang dilakukan oleh 
edukator teman sebaya yang telah dilatih 
kepada sasaran kegiatan, 4) Posttest dilakukan 
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
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keterampilan perawatan prakonsepsi sasaran 
setelah dilakukan pelatihan dan edukasi.  

Pada tahapan pretest dan posttest tingkat 
pengetahuan dan keterampilan sasaran diukur 
menggunakan kuesioner yang ada pada studi 
sebelumnya (Maretta et al., 2023). Pelatihan 
edukator diberikan oleh pengabdi kepada 
pengurus karang taruna yang akan menjadi 
agen edukator teman sebaya bagi anggota 
karang taruna yang lain. Pelatihan dilakukan 
dengan metode ceramah, demonstrasi, dan 
simulasi. Sedangkan edukasi teman sebaya 
dilakukan oleh pengurus karang taruna yang 
telah mendapatkan pelatihan dan disebut 
sebagai edukator teman sebaya kepada anggota 
karang taruna mereka yang lain. 

Selanjutnya untuk membuktikan 
keefektifan kegiatan ini, maka hasil ukur 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
melalui pretest dan posttest dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.​ Hasil 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

dilaksanakan pada Mei-Juni 2024. Kegiatan 
pengabdian diikuti oleh 90% (27 orang dari 30 
orang) pengurus dan anggota Karang Taruna 
Tunas Bhakti Sugih Waras, Wonorejo, 
Karanganyar. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan dengan 4 tahapan, 
yaitu: 1) pretest, 2) pelatihan perawatan 
prakonsepsi pada pengurus karang taruna yang 
akan berperan sebagai edukator, 3) edukasi 
teman sebaya, dan 4) post test.  

Kegiatan pada tahap 1 dilakukan pada hari 
Minggu, 05 Mei 2024 bertempat di Gedung 
LTQ Al Fatih Sugih Waras, Wonorejo, 
Karanganyar. Kegiatan tahap 1 dilakukan pada 
seluruh anggota karang taruna. Selanjutnya 
kegiatan tahap 2 dilakukan pada 10 orang 
pengurus karang taruna untuk memberikan 
keterampilan kepada pengurus karang taruna 
sebagai edukator teman sebaya. Sedangkan 
kegiatan tahap 3 dan 4 dilakukan pada tanggal 
12 Mei 2024 dan 16 Juni 2024. Kegiatan pada 
tanggal 12 Mei 2024 bertujuan untuk 
melakukan edukasi teman sebaya dan posttest 

tingkat pengetahuan perawatan prakonsepsi 
serta keterampilan perawatan prakonsepsi 
anggota karang taruna. Sedangkan posttest 
keterampilan perawatan prakonsepsi anggota 
karang taruna dilakukan pada 16 Juni 2024. 
Hasil pengukuran tingkat pengetahuan dan 
praktik perawatan prakonsepsi dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik 
Pengurus dan Peserta 

No. Karakteristik Frekuensi (%) 
1. Umur  
 Remaja (10-18 tahun) 11 (36,67%) 
 Dewasa (19-59 tahun) 19 (63,33%) 
2. Jenis Kelamin  
 Laki-laki 9 (30,00%) 
 Perempuan 21 (70,00%) 
3. Agama  
 Islam 29 (96,7%) 
 Kristen 1 (3,3%) 
4. Pendidikan Terakhir  
 Rendah (SD-SMP) 1 (3,3%) 
 Menengah (SMA/ 

SMK) 
22 (73,3%) 

 Tinggi (PT) 7 (23,3%) 
5.​ Pekerjaan  

 Belum Bekerja 16 (53,3%) 
 Bekerja 14 (46,7%) 

6.​ Status Perkawinan  
 Belum Kawin 29 (96,7%) 
 Kawin 1 (3,3%) 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 
mayoritas peserta (pengurus dan anggota 
karang taruna) pengabdian memiliki umur 
kategori dewasa (19-59 tahun) yaitu sebanyak 
19 orang (63,33%), berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 21 orang (70,00%), 
beragama Islam sebanyak 29 orang (96,7%), 
berpendidikan menengah (SMA/ SMK) 
sebanyak 22 orang (73,3%), belum bekerja 
sebanyak 16 orang (53,3%), dan belum kawin 
sebanyak 29 orang (96,7%). 

Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan dan 
Keterampilan Sebelum dan Sesudah 

Edukasi 
Variabel Sebelum Sesudah Nilai 

p 
Positif 
Ranks 

Pengetahuan      
Mean (SD) 54,21 

(11,72) 
92,89 
(8,75) 

0,000 20 
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Variabel Sebelum Sesudah Nilai 

p 
Positif 
Ranks 

Median 
(Min-Max) 

52,63 
(32,00-7
9,00) 

94,74 
(68,00-1
00,00) 

  

Keterampilan     
Mean (SD) 5,00 

(0,73) 
9,15 
(0,67) 

0,000 20 

Median 
(Min-Max) 

5,00 
(4,00-6,0
0) 

9,00 
(8,00-10
,00) 

  

     
(Sumber: Data Primer, 2024) 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa 
seluruh anggota karang taruna (20 orang) 
mengalami peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan dan terdapat perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 
teman sebaya yang signifikan dengan nilai p = 
0,000. Selain itu juga diketahui bahwa seluruh 
anggota karang taruna (20 orang) yang hadir 
mengalami kenaikan nilai rata-rata 
keterampilan perawatan prakonsepsi dan 
terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan 
sesudah edukasi teman sebaya yang signifikan 
dengan nilai p = 0,000. 

Tabel 3. Tabel Silang Pengetahuan Sebelum 
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

  

Posttest 
pengetahuan Total 

kurang baik  
Pretest 
pengetahuan 

kurang 6 8 14 
baik 1 5 6 

Total 7 13 20 
(Sumber: Data Primer, 2024) 

Tabel 3. menunjukkan bahwa mayoritas 
anggota karang taruna setelah dilakukan 
edukasi teman sebaya memiliki pengetahuan 
perawatan prakonsepsi yang baik sebanyak 13 
orang (65%). 

Tabel 4. Tabel Silang Keterampilan 
Perawatan Prakonsepsi Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Edukasi 

 

Posttest 
keterampilan Total 

kurang baik  
Pretest 
keterampilan 

kurang 0 5 5 
baik 3 12 15 

Total 3 17 20 
(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa 
mayoritas anggota karang taruna setelah 
dilakukan edukasi teman sebaya memiliki 
keterampilan perawatan prakonsepsi yang baik 
sebanyak 17 orang (85%).  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

B.​ Pembahasan 
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

seluruh anggota karang taruna mengalami 
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 
maupun keterampilan perawatan prakonsepsi, 
sehingga secara keseluruhan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dianggap berhasil. 
Pelatihan yang diberikan kepada 10 orang 
pengurus karang taruna dapat dikatakan efektif 
karena pengurus karang taruna dapat menjadi 
agen edukator yang efektif bagi teman 
sebayanya.  

Perawatan kesehatan prakonsepsi sebagai 
upaya mempersiapkan kehamilan yang sehat 
perlu dijadikan suatu norma/ kebiasan yang 
dibentuk sejak remaja. Perawatan prakonsepsi 
yang dilakukan sejak dini dianggap dapat 
memperbesar peluang bagi seorang WUS dan 
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pasangannya untuk mendapatkan kehamilan 
dan hasil luaran kehamilan yang sehat. Kondisi 
kesehatan individu pada periode prakonsepsi 
memegang peranan penting yang menentukan 
kondisi kesehatan individu tersebut pada masa 
kehamilan, persalinan, nifas, termasuk kualitas 
luaran kehamilan mereka (Harini & Mustofa, 
2022; Stephenson et al., 2021). Oleh sebab itu 
pengetahuan yang baik tentang pentingnya 
kesehatan dan perawatan prakonsepsi perlu 
dimiliki oleh setiap individu yang memasuki 
usia subur khususnya individu yang 
merencanakan kehamilan. Waktu ketika 
seorang remaja mengalami menstruasi pertama 
kali hingga Ketika mereka menyandang status 
calon pengantin dianggap sebagai waktu yang 
tepat untuk mempromosikan kesehatan dan 
perawatan prakonsepsi. 

Pengetahuan individu khususnya 
pengetahuan tentang kesehatan dan perawatan 
prakonsepsi dapat diperbaiki dan dioptimalkan 
melalui pendidikan kesehatan. Perilaku 
memiliki prediktor penting yaitu pengetahuan. 
Sikap dan perilaku yang baik pada seorang 
individu diharapkan dapat terbentuk melalui 
pengetahuan yang sebelumnya juga baik 
tentang suatu objek. Selain pengetahuan dan 
sikap, keterampilan juga mempengaruhi 
perilaku individu. Artinya individu yang 
memiliki keterampilan kesehatan prakonsepsi 
yang baik memiliki peluang untuk memiliki 
perilaku kesehatan prakonsepsi yang lebih baik 
juga (Notoatmodjo, 2018). 

Pendidikan kesehatan yang mengadopsi 
edukasi teman sebaya merupakan salah satu 
strategi lain dalam sistem pendidikan 
kesehatan (Akuiyibo et al., 2021; King et al., 
2019). Teman sebaya merupakan seorang 
individu yang memiliki kesetaraan dalam hal 
umur, latar belakang, status sosial, dan minat. 
Oleh sebab itu, edukasi teman sebaya adalah 
proses berbagi pengetahuan dan pengalaman di 
antara anggota kelompok yang memiliki 
kesamaan keprihatinan dan karakteristik untuk 
mencapai outcome kesehatan yang optimal 
(Abdi & Simbar, 2013). Teori lain menjelaskan 
bahwa edukasi teman sebaya adalah seri dari 
strategi pendidikan yang disajikan oleh 

anggota dari subkultur, sosial, atau kelompok 
masyarakat kepada teman-teman mereka 
(Azizi et al., 2016). 

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa 
karakteristik dari edukator dan teman sebaya 
dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
mayoritas peserta (pengurus dan anggota 
karang taruna) pengabdian memiliki umur 
kategori dewasa (19-59 tahun) yaitu sebanyak 
19 orang (63,33%), berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 21 orang (70,00%), 
beragama Islam sebanyak 29 orang (96,7%), 
berpendidikan menengah (SMA/ SMK) 
sebanyak 22 orang (73,3%), belum bekerja 
sebanyak 16 orang (53,3%), dan belum kawin 
sebanyak 29 orang (96,7%). Hasil analisis pada 
tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata pengetahuan dan keterampilan 
perawatan prakonsepsi yang signifikan dari 20 
anggota karang taruna dengan nilai p 
masing-masing yaitu p=0,000 dan p=0,000. 
Anggota karang taruna tersebut mendapatkan 
edukasi dari 10 orang pengurus karang taruna 
yang bertindak sebagai edukator teman sebaya. 
Hasil tabel silang pada tabel 3 dan 4 
menunjukkan peningkatan jumlah anggota 
karang taruna yang mengalami peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan perawatan 
prakonsepsi.  

Teori Lawrance Green menjelaskan bahwa 
faktor predisposisi (predisposing factors), 
faktor pendukung (enabling factors), dan 
faktor penguat (reinforcing factors) 
menentukan perilaku positif individu. 
Pengetahuan merupakan bentuk dari faktor 
predisposisi yang membentuk perilaku positif. 
Faktor predisposisi sendiri merupakan faktor 
yang mempermudah terjadinya suatu kejadian 
(Notoatmodjo, 2018). Sebuah studi yang 
dilakukan di tahun 2020 menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
Covid-19 di masyarakat (Mujiburrahman; 
Riyadi, Muskhab Eko; Ningsih, 2022). Studi 
lain yang  dilakukan pada tahun 2016 
memberikan hasil yang selaras yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan perilaku memeriksakan diri ke 
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pelayanan kesehatan dengan nilai p= 0,003 
(Fauzian et al., 2016). Sebuah studi di tahun 
2021 juga menunjukkan hasil adanya 
hubungan antara pengetahuan dengan sikap 
(p=0,000)  dan perilaku dalam penggunaan 
suplemen (p=0,000) (Santika, Aprilia Puteri ; 
Nugraheni, 2021). 

Perilaku yang baik pada individu dapat 
bertahan lama apabil didasarkan pada 
pengetahuan yang baik terhadap suatu objek 
(Restiana Rusida, Esty; Ramadhani, Syahrizal; 
Oktapian Akbar, 2021). Pengetahuan 
merupakan hasil penginderaan manusia 
terhadap suatu objek yang membuat mereka 
menjadi tahu (Notoatmodjo S, 2015). Adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
praktik perawatan prakonsepsi pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat diduga 
berhubungan dengan umur peserta yang 
mayoritas masuk kategori dewasa (19-59 
tahun) yaitu sebanyak 19 orang (63,33%). 
Umur mempengaruhi daya tangkap dan cara 
berpikir individu. Semakin bertambahnya umur 
mempengaruhi kematangan individu dalam 
berpikir dan bekerja. Semakin dewasa 
seseorang, juga akan semakin membuat 
individu tersebut lebih berperan aktif dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat sehingga hal 
ini akan menambah pengalaman dan 
pengetahuan seorang individu (Putra & Podo, 
2017). Selain itu mayoritas peserta yang 
berpendidikan menengah (SMA/ SMK) yaitu 
sebanyak 22 orang (73,3%) juga diduga dapat 
mempengaruhi hasil pengetahuan dan praktik 
perawatan prakonsepsi yang meningkat pada 
kegiatan pengabdian ini. Seseorang yang 
menempuh pendidikan lebih tinggi akan 
memiliki pengalaman dan pengetahuan lebih 
luas (Pariati & Jumriani, 2021; Putra & Podo, 
2017). 

Karang taruna merupakan salah satu dari 
agen edukasi di komunitas yang beranggotakan 
pemuda-pemudi dengan visi misi yang sama. 
Pemuda memegang peranan yang penting 
dalam Pembangunan dan kemajuan suatu 
bangsa dan negara. Hal ini dapat dipahami 
karena pemuda memiliki kemampuan adaptasi 
yang tinggi terhadap adanya suatu perubahan. 

Oleh sebab itu, pemuda juga sering disebut 
sebagai agen perubahan suatu negara. 

Keberanian pemuda dalam berpendapat 
dan kemampuan mereka untuk beradaptasi 
dengan perkembangan informasi dan 
komunikasi yang cepat menjadikan pemuda 
sebagai posisi yang strategis untuk membawa 
perubahan yang positif di masyarakat. Melatih 
pemuda di karang taruna sebagai agen 
edukator dianggap sebagai salah satu langkah 
yang tepat untuk dapat mempromosikan 
pengetahuan dan perubahan perilaku hidup 
sehat bagi masyarakat khususnya kelompok 
remaja, Wanita Usia Subur, dan Pasangan usia 
Subur. Hal ini penting, karena kelompok 
remaja merupakan salah satu kelompok usia 
reproduksi yang perlu mendapatkan perhatian 
tentang kesehatan prakonsepsi mereka.  

Kesehatan prakonsepsi yang menempati 
kedudukan yang krusial dalam upaya 
optimalisasi kesehatan pada masa kehamilan, 
persalinan, hingga 1000 hari pertama 
kehidupan, sering kali tidak dianggap penting 
oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini terjadi 
karena banyak masyarakat yang belum 
mengetahui tentang kesehatan prakonsepsi. 
Akibatnya individu yang seharusnya 
memperhatikan kesehatan prakonsepsi mereka 
tidak melakukan upaya-upaya perubahan gaya 
hidup sebelum kehamilan terjadi karena 
mereka merasa sehat dan menganggap hal itu 
tidak perlu mereka lakukan. 

Beberapa studi terdahulu melaporkan 
tingkat pengetahuan kesehatan prakonsepsi 
yang bervariasi. Meskipun demikian jumlah 
individu dengan pengetahuan kesehatan 
prakonsepsi yang kurang masih cukup tinggi. 
Negara Afrika Selatan melaporkan bahwa 
individu dengan pengetahuan kesehatan 
prakonsepsi kurang sebanyak 39,7%, Inggris 
41,1%, Amerika 35,1%, Kenya 37,3%, dan 
Malaysia 42,5% (Craig et al., 2025). 

Edukasi teman sebaya (peer education) 
adalah upaya pemberian informasi dengan 
memberdayakan individu yang terlatih dari 
kelompok usia yang sama (Lestari & Santoso, 
2019; Safrudin et al., 2025). Keberhasilan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
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tidak terlepas dari adanya upaya perbaikan 
pengetahuan dan keterampilan individu 
melalui edukasi teman sebaya. Komunikasi 
yang berlangsung di antara kelompok usia 
yang hampir sama dapat berjalan lebih efektif 
karena adanya rasa kesamaan latar belakang, 
pengalaman, bahasa, dan pola pikir di antara 
individu. Hal ini dianggap memberikan 
pengaruh yang cukup kuat dalam pembentukan 
karakter, pola pikir dan keputusan di antara 
anggota karang taruna khususnya yang terkait 
dengan kesehatan prakonsepsi. 

Tidak ada kendala yang berarti dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
Bayan, ketua karang taruna, pengurus, dan 
anggota karang taruna serta seluruh mahasiswa 
terlibat secara aktif dan kooperatif dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

SIMPULAN 

Simpulan kegiatan ini adalah edukasi 
teman sebaya yang diterapkan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi 
salah satu alternatif yang dapat dilakukan guna 
memperbaiki pengetahuan dan keterampilan 
WUS khususnya remaja tentang perawatan 
prakonsepsi. Keterbatasan kegiatan ini adalah 
kegiatan dilakukan masih terbatas pada 1 
karang taruna. Karang taruna dapat menjadi 
agen edukasi yang efektif di komunitas. Oleh 
sebab itu perhatian terhadap keberlangsungan 
karang taruna perlu mendapatkan perhatian 
dari pemerintah daerah setempat atau instansi 
lain yang terkait agar karang taruna dapat terus 
berperan sebagai agen edukator yang efektif di 
komunitas. 
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